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ABSTRAK  

Kepuasan kerja merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi karena dengan 
tercapainya kepuasan kerja personel organisasi tersebut diharapkan akan dapat memberikan 
sumbangan yang optimal bagi tercapainya tujuan organisasi yang bersangkutan. Perawat merupakan 
SDM penting di RS, bahkan menjadi garda terdepan dalam memberikan layanan kepada pasien, 
terutama di unit rawat inap yang membutuhkan sentuhan emosional. Data di RS Tria Dipa 4 tahun 
terakhir (Tahun 2017-2021) menunjukkan perununan jumlah yang signifikan. Penurunan jumlah 
dimungkinkan adanya ketidakpuasan perawat tentang berbagai variable terkait dengan standar 
pengupahan/kompensasi, lingkungan kerja, supervise atasan, dan pengembangan karier yang 
diperoleh dari manajemen RS. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepuasan perawat 
di unit rawat inap RS Tria Dipa Jakarta Tahun 2021RS Tria Dipa Jakarta.  Metode : Penelitian dilakukan 
dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan rancangan cross sectional, alat pengumpulan data 
berupa kuesioner, metode analisa data yang digunakan adalah multiple linear regression dengan 
bantuan software SPSS. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga Keperawatan di ruang 
rawat inap Rumah sakit Tria Dipa Jakarta dengan total populasi 78 orang. Sampel diambil dengan 
metode purposive sampling atau memenuhi kriteria inklusi. Hasil : Hasil analisis multiple linear 
regression menujukan bahwa nilai koefisien R Square sebesar 0,875, artinya bahwa variabel Kepuasan 
dapat dijelaskan oleh variabel Kompensasi, Lingkungan Kerja, Pengembangan Karir dan Supervisi 
Atasan sebesar 87,5%, sedangkan sisanya  merupakan konstribusi variabel independen lain. 
Berdasarkan analisa parsial Kompensasi berhubungan secara signifikan dan positif terhadap Kepuasan 
(P-value 0,034). Lingkungan Kerja berhubungan secara signifikan dan positif terhadap Kepuasan (P-
value 0,001). Pengembangan Karir berhubungan secara signifikan dan positif terhadap Kepuasan (P-
value 0,048). Supervisi Atasan berhubungan secara signifikan dan positif terhadap Kepuasan (P-value 
0,005). Hal ini menujukan bahwa semakin baik Kompensasi, semakin nyaman Lingkungan Kerja, 
semakin jelas arah Pengembangan Karir dan semakin baik Supervisi atasan berdampak signifikan 
terhadap meningkatnya kepuasan perawat. Kesimpulan : Semua hipotesa dalam penelitian ini di 
dukung. Kompensasi, Lingkungan Kerja, Pengembangan Karir dan Supervisi atasan berhubungan 
secara signifikan dan postif terhadap kepuasan perawat   
Kata Kunci : Kompensasi, Lingkungan Kerja, Pengembangan Karir, Supervisi atasan, Kepuasan 
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ABSTRACT 

Job satisfaction is very important in an organization because with the achievement of job satisfaction 
the organization's personnel are expected to be able to make an optimal contribution to achieving the 
goals of the organization concerned. Nurses are important human resources in hospitals, even being 
at the forefront of providing services to patients, especially in inpatient units that require emotional 
touch. Data at Tria Dipa Hospital for the last 4 years (2017-2021) shows a significant decrease in 
numbers. The decrease in numbers made it possible for nurses to be dissatisfied with various variables 
related to wage/compensation standards, work environment, supervisor supervision, and career 
development obtained from hospital management. Purpose: This study aims to analyze nurse 
satisfaction in the inpatient unit of Tria Dipa Jakarta Hospital in 2021 Tria Dipa Hospital Jakarta. 
Methods: The research was conducted using a quantitative approach, using a cross-sectional design, 
the data collection tool was a questionnaire, the data analysis method used was multiple linear 
regression with the help of SPSS software. The population in this study were all nursing staff in the 
inpatient room of Tria Dipa Hospital, Jakarta, with a total population of 78 people. Samples were taken 
by purposive sampling method or met the inclusion criteria. Results: The results of multiple linear 
regression analysis show that the R Square coefficient is 0.875, meaning that the variable Satisfaction 
can be explained by the variables Compensation, Work Environment, Career Development and 
Supervisor Supervision of 87.5%, while the rest is the contribution of other independent variables. 
Based on the partial analysis, compensation is significantly and positively related to satisfaction (P-
value 0.034). Work environment is significantly and positively related to satisfaction (P-value 0.001). 
Career Development is significantly and positively related to Satisfaction (P-value 0.048). Supervisor 
Supervision significantly and positively related to satisfaction (P-value 0.005). This shows that the 
better the compensation, the more comfortable the work environment, the clearer the direction of 
career development and the better the supervisor's supervision has a significant impact on increasing 
nurse satisfaction. Conclusion: All hypotheses in this study are supported. Compensation, Work 
Environment, Career Development and Supervision of superiors are significantly and positively related 
to nurse satisfaction 
Keywords: Compensation, Work Environment, Career Development, Supervisory Supervision, 
Satisfaction 
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PENDAHULUAN 

Kepuasan kerja merupakan hal yang 
sangat penting dalam sebuah organisasi karena 
dengan tercapainya kepuasan kerja personel 
organisasi tersebut diharapkan akan dapat 
memberikan sumbangan yang optimal bagi 
tercapainya tujuan organisasi yang 
bersangkutan.  

Kompensasi karyawan merupakan 
elemen hubungan kerja yang sering 
menimbulkan masalah dalam hubungan 
industrial (Wirawan, 2009:26). Masalah 
kompensasi, khususnya upah, selalu menjadi 
perhatian manajemen organisasi, karyawan dan 
pemerintah. Kompensasi karyawan menentukan 
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan 
keuntungan terutama di perusahaan yang padat 
karya. Penelitian Riyestavani et al(2016), sampel 
dalam penelitian ini 70 perawat pada RS.Efarina 
Etaham Purwakarta. Hasil penelitian menujukan 
bahwa variabel Kompensasi berhubungan 
signifikan dan positif terhadap kepuasan 
perawat. Jimmy Fitria et al(2015), Hasil 
penelitian menjukan bahwa Kompensasi 
(Reward, Insentif) Pembagian tugas dan 
Pengembangan karir berhubungan signifikan dan 
positif terhadap kepuasan perawat. 

Faktor lain yang dianggap turut 
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai adalah 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja menurut 
Munandar (2001 : 146) dalam Psikologi Industri 
dan Organisasi mengemukakan bahwa kondisi 
kerja yang mempengaruhi sikap pegawai 
terhadap pekerjaan dan organisasi termasuk 
kondisi sarana dan prasarana kerja yang 
memadai, ruangan yang nyaman, dan 
ketenangan termasuk hubungan kerja antara 
pegawai. Suasana kerja seperti ini tentu akan 
mempengaruhi rendahnya kepuasan kerja 
pegawai yang menyebabkan pekerjaan pegawai 
terhambat. 

Kompensasi dan lingkungan kerja saja 
belum cukup untuk meningkatkan kepuasan 
karyawan. Pengemabangan karir dan supervise 
atasan juga dibutuhkan dalam meningkatkan 
kepuasan karyawan. Pengembangan Karir adalah 
suatu upaya yang dilaksanakan setiap pegawai 
atau organisasi untuk memacu dirinya agar 
berbuat yang optimal dalam mengabdi dan 
meningkatkan kemampuan/keterampilan pada 
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi 

profit dan non profit serta seluruh pekerjaan 
(Busro, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh 
Melur Rahma (2019), penelitian dilakukan pada 
65 perawat pada RS. Prof. Dr. R. Soeharso 
Surakarta, hasil penelitian menujukan bahwa 
Pengembangan karir  berhubungan terhadap 
kepuasan kerja perawat. 

Supervisi merupakan bagian fungsi 
pengarahan yang mempunyai peran untuk 
mempertahankan agar segala kegiatan yang 
telah terprogram dapat dilaksanakan dengan 
baik dan lancar. Supervisi dalam keperawatan 
bukan hanya sekedar kontrol, tetapi lebih dari 
itu, kegiatan supervisi mencakup penentuan 
kondisi-kondisi atau syarat-syarat personal 
maupun material yang diperlukan untuk 
tercapainya suatu tujuan asuhan keperawatan 
secara efektif dan efisien (Marquis & Huston, 
2010). Penelitian yang dilakukan oleh Nurlinda et 
al (2018), penelitian dilakukan pada 76 orang 
perawat di ruang instalasi rawat inap RS Islam 
Faisal Makassar, hasil penelitian menujukan 
bahwa beban kerja, promosi dan Supervisi 
berhubungan signifikan terhadap kepuasan 
perawat, dan supervisi memeliki pengaruh paling 
dominan. Deswita et al(2021), penelitian 
dilakukan pada 65 orang perawat Rumah Sakit 
Umum Daerah Indrasari Renga. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
supervisi klinis dengan kepuasan kerja perawat 
dengan p-value 0,01. 

 
Tujuan penelitian ini untuk Penelitian ini 

dilakuakn dengan tujuan menganalisis kepuasan 
perawat di unit rawat inap RS Tria Dipa Jakarta 
Tahun 2021.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif, menggunakan rancangan cross 
sectional, untuk menguji hubungan antara 
variebel independen (kompensasi, lingkungan 
kerja, supervise, pengembangan karir) yang 
diduga berhubungan dengan variabel dependen 
(kepuasan kerja perawat)  di RS Tria Dipa Jakarta 
pada tahun 2021, dimana situasi sedang 
mengalami darurat Covid-19 di seluruh wilayah 
Indonesia, dan terutama di wilayah Ibu Kota 
Jakarta 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh tenaga Keperawatan di ruang rawat inap 
Rumah sakit Tria Dipa Jakarta dengan total 
populasi 78 orang. Karena jumlah populasi hanya 
78 orang, maka dalam penelitian ini semua 
populasi akan diambil sebagai sampel atau 
sampling jenuh. 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 1 Multiple Linear Regression Test Results 

Variabel 
Coefficient 

Beta Beta t-test 
p-value 

(Constant) -0.127   -0.681 0.498 

Kompensasi 0.263 0.253 2.158 0.034 

Lingkungan Kerja 0.278 0.278 3.329 0.001 

Pengembangan Karir 0.159 0.162 2.014 0.048 

Supervisi Atasan 0.323 0.302 2.911 0.005 

R-square = 0,875 
F-count = 135,476 (Sig. 0,000) 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 2021 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengaruh antara variabel Kompensasi 

terhadap variabel Kepuasan 
Menurut Edwin B. Flippo dalam Suwatno 
(2016:220) menyatakan bahwa kompensasi 
merupakan pemberian imbalan jasa yang 
layak dan adil kepada karyawan-karyawan 
karena mereka telah memberi sumbangan 
kepada pencapaian organisasi. Berdasarkan 
hasil analis regresi diketahui bahwa t hitung 
untuk variabel Kompensasi adalah 2,158 
pada tingkat signifikansi sebesar 0,034 
dengan nilai koefisien regresi β sebesar 
+0263. Karena nilai signifikansi 0,034< 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Kompensasi berhubungan secara signifikan 
dan positif terhadap Kepuasan. Dengan 
demikian hipotesa H1 yang menyatakan 
bahwa Kompensasi berhubungan secara 
signifikan terhadap Kepuasan perawat di 
ruang rawat inap RS Tria Dipa Jakart dapat 
diterima. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Bertie 
Riyestavani & Yusuf Arifin (2016), sampel 

dalam penelitian ini adalah 70 perawat pada 
RS.Efarina Etaham Purwakarta. Hasil 
penelitian menujukan bahwa variabel 
Lingkungan kerja dan Kompensasi secara 
parsial dan simultan berhubungan 
signifikan dan positif terhadap kepuasan 
perawat. Fitriaet al  (2015), penelitian pada 
65 perawat pada RS. Prof. Dr. R. Soeharso 
Surakarta. Hasil penelitian menjukan bahwa 
Kompensasi (Reward, Insentif) Pembagian 
tugas dan Pengembangan karir 
berhubungan signifikan dan positif 
terhadap kepuasan perawat. Robianto et al 
(2019), penelitian dilakukan pada 200 PNS 
pada Kantor Pemerintahan Bukit tinggi, 
Sumatera Barat. Hasil penelitian menujukan 
bahwa Lingkungan kerja, Kompensasi dan 
Pengembangan karir, berhubungan positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

2. Pengaruh antara variabel Lingkungan Kerja 
terhadap variabel Kepuasan 

 Lingkungan adalah lembaga-lembaga atau 
kekuatan-kekuatan diluar yang berpotensi 
mempengaruhi kinerja organisasi, 
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lingkungan dirumuskan menjadi dua 
lingkungan umum dan lingkungan khusus 
(Robbins and Judge, 2008). Berdasarkan 
hasil analis regresi diketahui t hitung untuk 
variabel Lingkungan Kerja adalah 3,329 
pada tingkat signifikansi sebesar 0,001 
dengan nilai koefisien regresi β sebesar 
+0,278. Karena nilai signifikansi 0,001< 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Lingkungan Kerja berhubungan secara 
signifikan dan positif terhadap Kepuasan. 
Dengan demikian hipotesa H2 yang 
menyatakan bahwa Lingkungan Kerja 
berhubungan secara signifikan terhadap 
Kepuasan perawat di ruang rawat inap RS 
Tria Dipa Jakart dapat diterima. 

  Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Melur 
Rahma (2019), Hasil penelitian menujukan 
bahwa lingkungan kerja, Pengembangan 
karir  berhubungan terhadap Kinerja 
perawat melalui kepuasan kerja. 
Pengembangan Karir berhubungan sebesar 
18,32% terhadap terhadap Kepuasan kerja, 
Lingkungan sebesar 37,58%. Bertie 
Riyestavani & Yusuf Arifin (2016), sampel 
dalam penelitian ini adalah 70 perawat pada 
RS.Efarina Etaham Purwakarta. Hasil 
penelitian menujukan bahwa variabel 
Lingkungan kerja dan Kompensasi secara 
parsial dan simultan berhubungan 
signifikan dan positif terhadap kepuasan 
perawat. Robianto et al (2019), penelitian 
dilakukan pada 200 PNS pada Kantor 
Pemerintahan Bukit tinggi, Sumatera Barat. 
Hasil penelitian menujukan bahwa 
Lingkungan kerja, Kompensasi dan 
Pengembangan karir, berhubungan positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

3. Pengaruh antara variabel Pengembangan 
Karir terhadap variabel Kepuasan 
Busro (2018), Pengembangan Karir adalah 
suatu upaya yang dilaksanakan setiap 
pegawai atau organisasi untuk memacu 
dirinya agar berbuat yang optimal dalam 
mengabdi dan meningkatkan 
kemampuan/keterampilan pada pelaksanaan 
tugas pokok dan fungsi organisasi profit dan 
non profit serta seluruh pekerjaan. 
Berdasarkan hasil analis regresi diketahui t 
hitung untuk variabel Pengembangan Karir 

adalah 2,014 pada tingkat signifikansi sebesar 
0,048 dengan nilai koefisien regresi β sebesar 
+0,159. Karena nilai signifikansi 0,048< 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Pengembangan Karir berhubungan secara 
signifikan dan positif terhadap Kepuasan. 
Dengan demikian hipotesa H3 yang 
menyatakan bahwa Pengembangan Karir 
berhubungan secara signifikan terhadap 
Kepuasan perawat di ruang rawat inap RS Tria 
Dipa Jakart dapat diterima. 
 Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Robianto et al (2019), 
penelitian dilakukan pada 200 PNS pada 
Kantor Pemerintahan Bukit tinggi, Sumatera 
Barat. Hasil penelitian menujukan bahwa 
Lingkungan kerja, Kompensasi dan 
Pengembangan karir, berhubungan positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Fitriaet al  (2015), penelitian pada 65 perawat 
pada RS. Prof. Dr. R. Soeharso Surakarta. Hasil 
penelitian menjukan bahwa Kompensasi 
(Reward, Insentif) Pembagian tugas dan 
Pengembangan karir berhubungan signifikan 
dan positif terhadap kepuasan perawat. 
Melur Rahma (2019), Hasil penelitian 
menujukan bahwa lingkungan kerja, 
Pengembangan karir  berhubungan terhadap 
Kinerja perawat melalui kepuasan kerja. 
Pengembangan Karir berhubungan sebesar 
18,32% terhadap terhadap Kepuasan kerja, 
Lingkungan sebesar 37,58%. 
 

4. Pengaruh antara variabel Supervisi Atasan 
terhadap variabel Kepuasan 

 Supervisi atau pengawasan adalah proses 
pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan 
untuk memastikan apakah kegiatan tersebut 
berjalan sesuai tujuan organisasi dan standar 
yang telah ditetapkan. Supervisi 
dilaksanakan oleh orang yang memiliki 
kemampuan yang cakap dalam bidang yang 
disupervisi. Dalam struktur organisasi, 
supervisi biasanya dilakukan oleh atasan 
terhadap bawahan atau konsultan terhadap 
pelaksana. Dengan supervisi, kegiatan yang 
dilakukan diharapkan sesuai dengan tujuan 
organisasi, tidak menyimpang, dan 
menciptakan hasil (produk) seperti yang 
diinginkan (Keliat, 2010). Berdasarkan hasil 
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analis regresi diketahui t hitung untuk variabel 
Supervisi Atasan adalah 2,911 pada tingkat 

 signifikansi sebesar 0,005 dengan nilai 
koefisien regresi β sebesar +0,323. Karena 
nilai signifikansi 0,005< 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Supervisi Atasan 
berhubungan secara signifikan dan positif 
terhadap Kepuasan. Dengan demikian 
hipotesa H4 yang menyatakan bahwa 
Supervisi Atasan berhubungan secara 
signifikan terhadap Kepuasan perawat di 
ruang rawat inap RS Tria Dipa Jakart dapat 
diterima.  

 Hasil ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan Nurlinda et al(2019), sampel dalam 
penelitian 76 orang perawat di ruang instalasi 
rawat inap RS Islam Faisal Makassar. Hasil 
penelitian, beban kerja, promosi dan Supervisi 
berhubungan signifikan terhadap kepuasan 
perawat. Dan supervise memeliki pengaruh 
paling dominan. Deswita et al (2021),  
penelitian pada 65 orang perawat Rumah 
Sakit Umum Daerah Indrasari Renga. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara supervisi klinis dengan kepuasan kerja 
perawat dengan p-value 0,01. 

 
KESIMPULAN & SARAN 

1. Kompensasi berhubungan secara signifikan 
dan positif terhadap Kepuasan. Dengan 
demikian hipotesa H1 yang menyatakan 
bahwa Kompensasi berhubungan secara 
signifikan terhadap Kepuasan perawat di 
ruang rawat inap RS Tria Dipa Jakarta dapat 
diterima.  

2. Lingkungan Kerja berhubungan secara 
signifikan dan positif terhadap Kepuasan. 
Dengan demikian hipotesa H2 yang 
menyatakan bahwa Lingkungan Kerja 
berhubungan secara signifikan terhadap 
Kepuasan perawat di ruang rawat inap RS 
Tria Dipa Jakarta dapat diterima. 

3. Pengembangan Karir berhubungan secara 
signifikan dan positif terhadap Kepuasan. 
Dengan demikian hipotesa H3 yang 

menyatakan bahwa Pengembangan Karir 
berhubungan secara signifikan terhadap 
Kepuasan perawat di ruang rawat inap RS 
Tria Dipa Jakarta dapat diterima  

4. Supervisi Atasan berhubungan secara 
signifikan dan negatif terhadap Kepuasan. 
Dengan demikian hipotesa H4 yang 
menyatakan bahwa Supervisi Atasan 
berhubungan secara signifikan terhadap 
Kepuasan perawat di ruang rawat inap RS 
Tria Dipa Jakarta dapat diterima 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 
yang telah dirumuskan, maka 
dikemukakan beberapa saran atau 
rekomendasi sebagai berikut : 
 

1. Untuk managemen RS Tria Dipa Jakarta, agar 
meningkatkan atau mempertahankan 
Kompensasi, Lingkungan Kerja, 
Pengembangan Karir dan kepemimpinan 
serta Supervisi Atasan yang sudah berjalan 
dengan baik, sehingga dengan sendirinya 
akan meningkatkan Kepuasan perawat.  

2. Sampel dalam penelitian ini hanya fokus 
pada perawat di ruang rawat inap RS Tria 
Dipa Jakart, untuk hasil lebih baik penelitian 
berikutnya perlu dilakukan pengambilan 
sampel di beberapa RSUD atau Rumah sakit 
swasta di Wilyah DKI Jakarta, sehingga 
interpretasi hasil bisa lebih baik karena 
sampel lebih besar dan ada keterwakilan 
secara geografis dibeberapa kota besar di 
DKI Jakarta. 

3. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini ada 
4 yaitu Kompensasi, Lingkungan Kerja, 
Komitmen Orgamisasi dan Supervisi Atasan 
pengaruhnya terhadap Kepuasan perawat. 
Perlu ada penambahan variable seperti 
Motivasi, Kepemimpinan dan variabel lain 
yang diduga memiliki pengaruh terhadap 
Kepuasan perawat.   
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